
BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Rancangan percobaan merupakan rangkaian kegiatan berupa pemikiran dan 

tindakan yang dipersiapkan secara kritis dan seksama mengenai berbagai aspek 

yang dipertimbangkan dan sedapat mungkin diupayakan kelak dalam 

penyelenggaraan suatu percobaan dalam rangka menemukan pengetahuan baru 

(Musa, 1998). Rancangan percobaan pada dasarnya bertujuan untuk mengetahui 

ada atau tidaknya efek pengaruh dari suatau faktor atau beberapa faktor tertentu 

terhadap respon yang diamati. Rancangan dasar yang biasa digunakan adalah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dan Rancangan Blok Lengkap Acak (RBLA). 

RAL digunakan apabila kondisi unit perlakuan yang digunakan hanya sedikit dan 

percobaannya relatif homogen. Percobaan yang melibatkan unit percobaan yang 

cukup besar, jarang sekali menggunakan RAL, karena sulit mengumpulkan unit 

percobaan yang homogen dalam jumlah besar. Dalam suatu percobaan, kadang 

kadang sulit didapatkan satuan percobaan yang relatif homogen. Pada masalah 

seperti ini satuan percobaan dapat dikelompok-kan menurut satu arah, dua arah atau 

multi arah. Bila satuan percobaan tidak homogen dan pengelompokan dilakukan 

menurut satu arah maka digunakan rancangan acak kelompok lengkap. Untuk 

mengatasi kesulitan dalam mempersiapkan satuan percobaan yang relatif homogen 

dalam jumlah besar, digunakanlah RBLA. Kelompok yang terbentuk pada 

rancangan ini merupakan kumpulan dari satuan-satuan percobaan yang relatif 

homogen, sehingga keragaman dalam kelompok kecil sedangkan keragaman antar 

kelompok besar. Hal ini dilakukan agar galat percobaannya kecil ( Gomesz, 2009). 

Dalam suatu percobaan yang dilakukan seringkali dalam pelaksanaannya tidak 

berjalan lancar seperti yang diharapan. Berbagai kendala dapat terjadi seperti 

kesalahan dalam penulisan jawaban atau dalam proses input data, sesuatu diluar 

kekuasaan kita seperti hewan atau tumbuhan percobaan mati (bukan karena 

perlakuan), alat ukur yang akan digunakan rusak, ataupun karena cuaca yang tidak 

memungkinkan. Kasus semacam ini sering disebut data hilang. Penelitian data 
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hilang  sudah banyak dilakukan oleh peneliti yang terdahulu diantaranya, Imas 

Fatimah (2003) dalam penelitian Data Hilang dalam Rancangan Percobaan (suatu 

kajian Algoritma EM dan Yates), Tatik Widiarih dalam penelitian Estimasi data 

hilang Rancangan Acak Lengkap. 

Kasus data hilang pada rancangan blok random lengkap ini akan menimbulkan 

kesulitan pada analisis data, karena tidak lengkapnya data yang diperoleh. Oleh 

karena itu, pentingnya dilakukan pendekatan terhadap data hilang. Pendekatan 

untuk menangani data hilang menurut Montgomery terdapat dua pendektan analisis 

eksak dan analisis pendugaan. Analisis eksak yaitu tanpa menduga data hilang 

memang lebih mudah dan cepat untuk dilakukan, namun akan timbul masalah jika 

data hilang cukup besar (Little dan Rubin, 1987). Dan dilihat juga kesesuaian 

metode dengan rancangan percobaan yang digunakan. Kondisi ini menjadi salah 

satu alasan perlu dilakukan analisis pendugaan untuk menangani hilang, Pendugaan 

pada data hilang akan menghasilkan bias untuk jumlah kuadrat perlakuan. Sehingga 

diperlukan penanganan analisis varian sebagai alternatif untuk pengamatan data 

hilang yang lebih informatif untuk metode ini, yang dikenal dengan istilah analisis 

varian alternatif dan setelah diperoleh tabel analisis variansinya juga untuk 

mengetahui adanya perbedaan pengaruh perlakuan terhadap respon pengamatan.  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “ Teknik Mengatasi Data Hilang pada Kasus Rancangan 

Blok Lengkap Acak”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan masalah tentang 

Bagaimana mengatasi data hilang yang lebih dari dua? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Penelitian ini hanya membahas tentang masalah sebagai berikut : 

1. Menggunakan metode Yates pada kasus satu dan dua data hilang. 

2. Menggunakan metode Biggers pada kasus tiga dan empat data hilang. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan cara menduga 

data hilang lebih dari dua. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagi mahasiswa matematika dan statistika dapat menambah refrensi tentang 

penanganan pada kasus data hilang. 

2. Dapat memberikan beberapa contoh dalam penanganan pada kasus lebih dari 

dua data hilang. 

3. Diharapkan bagi pembaca dapat menambah wawasan, informasi dan sebagai 

bahan refrensi bagi yang membutuhkan. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini dibagi menjadi beberapa bab. 

Berikut ini penjelasan tentang masing-masing bab: 

BAB I Pendahuluan  

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II Landasan Teori 

Bab ini menjelaskan tentang landasan teori yang digunakan dalam 

penelitian ini. Landasan teori tersebut mencakup tentang rancangan acak 

kelompok lengkap, mengatasi data hilang, mengatasi data hilang 

menggunakan metode yates dan menggunakan metode biggers mencari 

tabel Anava. 

BAB III Metodologi Penelitian 

Berisikan tentang langkah-langkah dalam menangani data hilang, dan 

beberapa kasus dalam data hilang. 
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BAB IV Pembahasan 

Pada pembahasan ini akan dibahas beberapa contoh kasus seperti satu 

data hilang dan lebih dari dua data hilang, serta mencari bias 

menggunakan tabel anava. 

BAB V Kesimpulan 

Berisikan kesimpulan dan saran yang dapat diambil dari penelitian ini.  

 


